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ABSTRAK

KONSTIPASI PADA ANAK SD YANG MENGKONSUMSI SUSU DI SD
XAVERIUS 2 PALEMBANG

{Suryadi Voonatta, 36 halaman, FK Unsri 2013)

Pendahuluan: Prevalensi konstipasi anak-anak di seluruh dunia diperkirakan 
sekitar 0,3-28%. Puncak terjadinya konstipasi pada anak teijadi saat usia masuk 
sekolah dan menjadi faktor resiko penting meningkatnya kejadian konstipasi. 
Faktor yang berperan penting adalah konsumsi susu. Asam palmitat pada susu 
akan membentuk sabun asam lemak kalsium pada feses yang berkorelasi positif 
dengan kerasnya feses. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara konsumsi susu dengan konstipasi pada anak SD yang baru masuk sekolah.

Metode: Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian analitik observasional 
dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan September- 
Desember 2012. Sampel diambil dengan random sampling. Data berasal dari data 
primer berupa kuesioner dan diolah dengan chi square.

Hasil: Subjek penelitian terdiri dari 45 laki-laki dan 55 perempuan. Anak yang 
mengalami konstipasi ada sebanyak 17 anak (17%). Terdapat 13 anak yang 
mengkonsumsi susu dan mengalami konstipasi, 64 anak yang mengkonsumsi susu 
dan tidak mengalami konstipasi, 4 anak yang tidak mengkonsumsi susu dan 
mengalami konstipasi dan 19 anak yang tidak mengkonsumsi susu dan tidak 
mengalami konstipasi. Tidak terdapat hubungan mengkonsumsi susu dengan 
konstipasi pada anak (p= 1,000).

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara mengkonsumsi susu dengan konstipasi 
pada anak SD kelas 1 di SD Xaverius 2 Palembang.

Kata kunci: Konstipasi, anak, susu
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ABSTRACT

Constipation in Primary School Children that Consume Milk in Xaverius 2
Primary School Palembang

{Suryadi Voonatta, 36 pages, FK Unsri 2013)

Introduction: Constipation is a common problem throughout the world. It occurs 
in about 0,3-28% children worldwide. The peak occurence of constipation is 
preschool and school entry age. This is important risk factor that increased 
incidence of constipation. Milk has a important role in constipation. Pamitic acid 
in the milk will form calcium soaps of fatty acids in the stool and were postively 
correlated with the hardness of stool. The aimed of this study is to determine the 
relationship between milk consumption with constipation incident at the primary 
school grade 1.

Method: This study was an observational analytic study with cross-sectional 
deisgn. It was conducted in September-December 2012. Samples were taken by 
random sampling method. Data derived from the primary data based on 
questionnaires and processed by SPSS with chi square method.

Results: Subjects consisted of 45 male and 55 women. Children who have 
constipation as manay as 17 children (17%). There are 13 children who consume 
milk and constipation, 64 children who consume milk and not constipation, 4 
chldren who don’t consume milk and constipation, and 19 children who don’t 
consume milk and not constipation. There was no relationship of milk 
consumption and constipation in children (p= 1,000).

Conclusion: There was no association between milk consumption and 
constipation incident in primary school grade 1 at Xaverius 2 primary school.

Keywords : Constipation, children, milk
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pola defekasi merupakan salah satu indikator kesehatan seorang anak 

pada semua umur yang meliputi frekuensi defekasi, konsistensi feses dan 

warna feses. Frekuensi defekasi setiap anak sangat bervariasi dari dua kali per 

hari sampai tiga hari sekali. Salah satu gangguan dalam pola defekasi adalah 

konstipasi. Diagnosis konstipasi ditegakkan apabila terdapat dua dari tiga 

gejala yaitu frekuensi defekasi kurang dari 3 kali setiap minggu, konsistensi 
tinja yang keras atau teraba massa di rektum, dan distress seperti adanya nyeri 

perut atau kembung (Tehutem, Hegar, dan Firmansyah, 2011)
Konstipasi dapat dibagi berdasarkan kelainan organ yakni konstipasi 

fungsional dan organik (Behrman, Kliegman, dan Arvin, 2000). Konstipasi 
juga dapat dibagi berdasarkan waktu yaitu konstipasi akut dan kronik. 

Konstipasi akut adalah konstipasi yang terjadi kurang dari 1-4 minggu, dan 

konstipasi kronik adalah yang terjadi lebih dari 4 minggu.

Konstipasi pada anak cenderung teijadi pada beberapa usia yaitu saat 
mendapat makanan pendamping ASI, toilet traming yakni usia 1,5-3 tahun, 

dan saat masuk sekolah. Puncak terjadinya konstipasi pada anak terjadi saat 
usia masuk sekolah dan menjadi faktor resiko penting meningkatnya kejadian 

konstipasi (Felt, 2008).

Konstipasi dapat terjadi pada 40% bayi dan 30% anak usia sekolah. 

Jumlah penderita konstipasi diperkirakan sebanyak 10-25% dari jumlah total 
anak yang diterima seorang ahli gastroenterologi anak. Prevalensi konstipasi 

anak-anak di seluruh dunia diperkirakan sekitar 0,3-28%. (Zheng dan Dong, 

2008). Kejadian konstipasi di Amerika sebesar 14,7% dari total populasi. Hal 

yang serupa dilaporkan di sekolah anak-anak Turki sebesar 12,4%, anak

1.1
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sekolah di Brazil 28%, dan anak-anak prasekolah di Hong Kong sebesar 

29,6%. (Ip dkk, 2005). Angka kejadian konstipasi di Indonesia masih belum 

diketahui.
Susu berperan penting dalam meningkatnya kejadian konstipasi pada 

anak. Susu merupakan minuman yang memiliki sumber protein tinggi dan 

mengandung vitamin, kalsium dan asam lemak essensial. Asam lemak 

essensial yang dominan di susu adalah asam palmitat. Terdapat perbedaan 

letak asam palmitat bebas antara susu dengan ASI. Asam palmitat pada susu 

membentuk sabun asam lemak kalsium yang tidak larut dalam feses. 
Banyaknya sabun asam lemak kasium pada feses berkorelasi positif dengan 

kerasnya feses. Anak yang sering mengkonsumsi susu menjadi predisposisi 

seorang anak menderita konstipasi (Lucas dkk, 1997).
Banyak penelitian sebelumnya yang menghubungkan konsumsi susu 

pada bayi dengan angka kejadian konstipasi. Penelitian hubungan konsumsi 
susu dengan konstipasi anak usia sekolah belum pernah dilaksanakan. Karena 

itu, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan konsumsi susu dengan 

kejadian konstipasi pada anak yang baru masuk SD.

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu usia saat terjadi konstipasi adalah saat anak memasuki 

sekolah. Konsumsi susu dapat meningkatkan kejadian konstipasi. Perlu 

diketahui apakah terdapat hubungan anak yang mengkonsumsi susu dengan 

kejadian konstipasi pada anak kelas 1 SD?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui adakah hubungan antara anak-anak yang mengkonsumsi 
susu dengan kejadian konstipasi pada anak kelas 1 SD
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui banyaknya jumlah anak kelas 1 SD Xaverius 2 yang 

mengkonsumsi susu.
2. Mengetahui frekuensi defekasi 2 minggu terakhir anak kelas 1 SD 

Xaverius 2
3. Mengetahui konsistensi feses 2 minggu terakhir anak kelas 1 di SD 

Xaverius 2
4. Mengetahui distress feses 2 minggu terakhir anak kelas 1 SD Xaverius 2

5. Mengetahui kejadian konstipasi anak kelas 1 SD Xaverius 2
6. Membandingkan kejadian konstipasi pada anak kelas 1 SD Xaverius 2 

antara yang tidak mengkonsumsi susu dengan yang mengkonsumsi susu.

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan frekuensi konsumsi susu dengan kejadian konstipasi pada 

anak kelas 1 SD

1.5 Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumber informasi pada masyarakat tentang pengaruh susu 

terhadap konstipasi yang dapat bennanfaat dalam pengembangan edukasi 
untuk masyarakat.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya.
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